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ABSTRAK

KERJA SAMA INDUSTRI KREATIF INDONESIA DENGAN
KOREA SELATAN DALAM INDONESIA-KOREA COMPREHENSIVE
ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT (IK-CEPA)

Oleh

RAHMA PUTRI CHITA NINGRUM

Potensi besar industri kreatif Indonesia dan Korea Selatan tercermin dari
kontribusi ekspor Korea Selatan sebesar USD 12,4 miliar dan PDB Indonesia
sebesar Rp 1.211 triliun, serta kesenjangan teknologi Indonesia menjadi landasan
penelitian. Walaupun IK-CEPA berlaku sejak 2023, kerja sama masih didominasi
sektor konvensional, sementara sub-sektor industri kreatif belum termanfaatkan
secara optimal.

Secara konseptual, penelitian menggunakan konsep kerja sama bilateral dan
industri kreatif. Metode kualitatif deskriptif diterapkan dengan mengumpulkan
data sekunder dari dokumen resmi pemerintah, jurnal, akademik, dan laporan
Kemenekraf. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian naratif, serta
penarikan kesimpulan deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama sub-sektor musik seperti sistem
royalty KCI dan KOSCAP serta film melalui festival KIFF menjadi contoh
keberhasilan, namun sub-sektor unggulan Indonesia menghadapi kendala
fragmentasi industri, hambatan non-tarif berupa sertifikasi dan standar bahan,
serta rantai pasok. Oleh karena itu, terdapat asimetri posisi tawar dimana Korea
Selatan memiliki keunggulan dalam teknologi dan distribusi global, sedangkan
Indonesia mengandalkan kekuatan budaya. Rekomendasi strategis mencakup
konsolidasi industri, harmonisasi standar, serta pemanfaatan digitalisasi rantai
pasok.

Kata Kunci : IK-CEPA, industri kreatif, Indonesia, kerja sama bilateral,
Korea Selatan



ABSTRACT

INDONESIA’S CREATIVE INDUSTRY COOPERATION WITH SOUTH
KOREA IN THE INDONESIA-KOREA COMPREHENSIVE ECONOMIC
PARTNERSHIP AGREEMENT (IK-CEPA)

By

RAHMA PUTRI CHITA NINGRUM

The great potential of Indonesia and South Korea's creative industries is reflected
in South Korea's export contribution of USD 12.4 billion and Indonesia's GDP of
IDR 1,211 trillion, as well as Indonesia's technology gap being the cornerstone of
research. Although IK-CEPA has been in effect since 2023, cooperation is still
dominated by conventional sectors, while the creative industry sub-sector has not
been optimally utilized. Conceptually, the research uses the concepts of bilateral
cooperation and creative industry. Descriptive qualitative method was applied by
collecting secondary data from official government documents, journals,
academics, and Kemenekraf reports. Data analysis was conducted through data
reduction, narrative presentation, and deductive inference. The results show that
while music sub-sector cooperation such as the KCI and KOSCAP royalty
systems and film through the KIFF festival are examples of success, Indonesia's
leading sub-sectors face constraints of industry fragmentation, non-tariff barriers
in the form of certification and material standards, and supply chains. Hence, there
is a bargaining asymmetry where South Korea has an advantage in technology and
global distribution, while Indonesia relies on cultural strength. Strategic
recommendations include industry consolidation, harmonization of standards, and
utilization of supply chain digitization.

Keywords : bilateral cooperation, creative industry, IK-CEPA, Indonesia,
South Korea
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Industri kreatif Korea Selatan memiliki potensi terhadap pertumbuhan dan
inovasi yang berkelanjutan. Industri ini berkembang menjadi salah satu pilar utama
perekonomian negara. Hadirnya produksi K-Pop, pembuatan animasi, pembuatan
video game, serta pembuatan webtoon yang inventif merupakan beberapa contoh
dari industri kreatif Korea Selatan. Dalam beberapa tahun terakhir, industri ini
berkembang secara eksponensial dan mendapatkan pengakuan dari global. Industri
video game Korea Selatan telah menghasilkan beberapa game yang sangat populer
di seluruh dunia, sementara produksi animasi dan webtoon telah menarik perhatian
penonton di seluruh dunia karena kualitas dan kreatifitasnya yang baik. Musik K-
Pop juga menjadi sebuah fenomena di seluruh dunia sehingga pertumbuhan pesat
ini memperkuat Korea Selatan sebagai pusat budaya modern dan inovasi teknologi,
serta meningkatkan perekonomian negara (Harlapan, Simanjuntak, & Seba, 2024).

Fenomena hallyu atau gelombang Korea telah berhasil meningkatkan
permintaan produk kreatif Korea Selatan secara signifikan di pasar global, yang
mendorong pertumbuhan industri kreatif Korea Selatan pesat, Hallyu telah menjadi
media yang efektif untuk mempromosikan budaya Korea di seluruh dunia dan
memicu minat yang besar terhadap berbagai produk kreatif Korea Selatan. Selain
itu, pemerintah Korea Selatan membantu industri kreatif berkembang melalui
berbagai kebijakan dan inisiatif yang mendorong inovasi dan pertumbuhan di
seluruh dunia, misalnya pemerintah memberikan insentif finansial dan dukungan
infrastruktur untuk perusahaan kreatif, dan memungkinkan kerja sama internasional
untuk meningkatkan daya saing produk Korea Selatan di pasar internasional
(Setiawan, 2020).



Oleh karena itu, industri kreatif Korea Selatan merupakan salah satu sektor
yang paling dinamis dan berpengaruh dalam ekonomi Korea Selatan, selain
menarik perhatian dunia. Adanya tingkat pertumbuhan tahunan antara 4% hingga
5% membuat industri kreatif Korea Selatan menunjukkan kapasitasnya sebagai
motor penggerak perekonomian dengan berhasil mempekerjakan lebih dari 600.000
profesional di berbagai bidang kreatif dan menghasilkan pendapatan ekspor yang
mencengangkan sebesar $12,4 miliar pada tahun 2021 (UN Trade and
Development, 2024). Angka-angka ini memberikan penegasan mengenai peran
penting industri yang tidak hanya dalam mendukung perekonomian domestik tetapi
juga sebagai sumber pendapatan ekspor yang vital bagi negara. Untuk memastikan
bahwa industri ini terus berkembang dan mempertahankan daya saingnya di pasar
global, pemerintah Korea Selatan telah melakukan investasi strategis dalam
pendidikan dan pelatihan kreatif. Langkah ini dirancang untuk membekali tenaga
kerja dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendorong
inovasi dan beradaptasi dengan tren pasar yang terus berubah. Dengan demikian,
industri kreatif di Korea Selatan diposisikan dengan baik untuk tidak hanya
mempertahankan momentum pertumbuhannya tetapi juga untuk terus memberikan

kontribusi signifikan terhadap kemajuan ekonomi negara secara keseluruhan.

Indonesia sedang mengembangkan industri kreatif yang merupakan bentuk
bisnis yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
melalui kegiatan industri yang inovatif, seperti kegiatan intelektual, seni, budaya,
hiburan, dan inovasi teknologi (Septiyanti , 2021). Melalui World Conference on
Creative Economy tahun 2022, Jokowi menuturkan bahwa industri kreatif
Indonesia harus ditingkatkan agar dapat terus berkembang kedepannya sehingga
dapat menjadi tulang punggung dari perekonomian negara di masa mendatang tidak
hanya di lingkup nasional namun juga internasional (KOMPAS.com, 2022).
Industri kreatif Indonesia memberikan kontribusi hingga Rp 1.211 triliun terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2020 dengan kriya, kuliner,
serta fesyen sebagai sub-sektor yang penting. Angka-angka ini menunjukkan
peningkatan dari tahun 2017 dan 2018 yang masing-masing berjumlah Rp 1.000

triliun dan Rp 1.105 triliun, menunjukkan bahwa industri kreatif Indonesia



memiliki peran penting dalam peningkatan ekonomi keberlanjutan negara
(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2022). Akan
tetapi, Indonesia belum banyak memiliki inovasi teknologi yang serupa dengan
yang dimiliki Korea Selatan untuk mengembangkan industri kreatif yang dimiliki
Indonesia. Kurangnya inovasi teknologi yang dimiliki Indonesia ini dapat
memperlambat pertumbuhan perekonomian Indonesia. Meskipun demikian,
terdapat upaya untuk mengatasi hal ini seperti adanya inovasi yang hadir dalam

beberapa sub-sektor industri kreatif di Indonesia (Gohoungodji & Amara, 2023).

Indonesia dan Korea Selatan sama-sama memiliki suatu kepentingan dalam
Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA)
dimana mereka sama-sama berambisi untuk kerja sama tersebut. IK-CEPA
merupakan bentuk kerja sama bilateral yang telah ditandatangani oleh Korea
Selatan serta Indonesia yang berawal dari proses negosiasi yang dilakukan oleh
Susilo Bambang Yudhoyono serta Lee Myung Bak sebagai presiden Negara kala
itu pada tahun 2012. Kerja sama IK-CEPA ini sempat berhenti pada tahun 2014
setelah sebelumnya terjadi sebanyak tujuh putaran pembicaraan dan terkait
negosiasi kerja sama tersebut sebelum berhasil menjadi perjanjian IK-CEPA.
Perjanjian ini akhirnya kembali berjalan pada 19 Februari 2019 dan diratifikasi pada
awal 2021 lalu resmi berjalan pada 1 Januari 2023 (Direktorat Jenderal Perundingan
Perdagangan Internasional, 2023). Pada tanggal 27-28 Februari 2023, Korea
Selatan serta Indonesia mengadakan pertemuan Komite Kerja Sama Ekonomi
sebagai bagian dari pelaksanaan dari IK-CEPA. Pertemuan ini memiliki tujuan
utama untuk membahas peraturan dan prosedur yang akan diterapkan oleh Komite
Kerja Sama Ekonomi tersebut. Selain itu, pertemuan ini juga membahas proposal
kerja sama ekonomi Indonesia yang mencakup berbagai sektor penting seperti
pertanian, kesehatan, industri kreatif, konstruksi/ infrastruktur, kelautan,

perdagangan, serta industri (Free Trade Agreement Center, 2023).



Terdapat beberapa manfaat yang dihasilkan dari IK-CEPA terhadap kedua negara

baik Indonesia dan Korea Selatan, yaitu (Direktorat Jenderal Perundingan

Perdagangan Internasional, 2023):

1.

Adanya penghapusan tarif sebesar 92% terhadap Indonesia dan 95% terhadap
Korea Selatan dimana pada tahun kelima, tarif ini memiliki potensi untuk
meningkatkan kesejahteraan sebesar USD 21,9 miliar dengan cakupan
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,43%, ekspor sebesar 19,8%, serta impor
sebesar 13,8%.

Memiliki potensi terhadap peningkatan neraca perdagangan dan jasa sebesar
USD 792 juta dengan membuka lebih dari 100 sub-sektor jasa dengan adanya
kepemilikan saham asing dengan Kisaran 51% sampai dengan 100%, dimana
hal ini akan terjadi pada jasa transportasi laut, konstruksi, serta bisnis.

Pada tahun kelima implementasi dari perjanjian ini, terdapat perkiraan bahwa
investasi Korea di Indonesia akan memiliki peningkatan sebesar USD 3,63
miliar dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 15,59% dengan mencakup
industri otomotif, logam, kimia energi, teknologi, serta infrastruktur.
Terdapat beberapa bidang industri yang tercakup dalam kerja sama ekonomi
yang terjalin seperti bidang pertanian, perikanan, serta kehutanan, lalu terdapat
aturan dan prosedur perdagangan mencakup industri kreatif yang memiliki 17
sub-sektor di dalamnya yang mendukung adanya mobilitas individu, serta
berbagai bidang lainnya. Terdapat 17 sub-sektor industri kreatif yang dimiliki
Indonesia yang tercantum menurut Kemenekraf/ Bekraf RI (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/ Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2024), yaitu pengembang permainan, kriya, desain interior, musik, seni rupa,
desain produk, fesyen, kuliner, film, animasi, dan video, fotografi, desain
komunikasi visual, televisi dan radio, arsitektur, periklanan, seni pertunjukan,

penerbitan, serta aplikasi.



IK-CEPA memiliki berbagai perjanjian yang mengatur tentang beberapa
aspek penting meliputi Pembukaan, Ketentuan Umum, Perlakuan Nasional dan
Akses Pasar untuk Barang, Aturan Asal dan Prosedur Asal, Prosedur Kepabeanan
dan Fasilitasi Perdagangan, Solusi Perdagangan, Perdagangan Jasa, Investasi, Kerja
Sama Ekonomi, Transparansi, Penyelesaian Sengketa, Pengecualian, Ketentuan
Institusional, serta Ketentuan Akhir (Free Trade Agreement Center, 2023).
Perjanjian ini bertujuan memperkuat hubungan ekonomi bilateral dan memfasilitasi
kerja sama yang lebih terstruktur dan menguntungkan. Setiap ketentuan dirancang
untuk memastikan standar yang disepakati, meminimalisir hambatan perdagangan,
menciptakan lingkungan kondusif bagi investor, serta menjaga integritas dan
kelancaran implementasi perjanjian. IK-CEPA dapat meningkatkan perdagangan
dan investasi, memperkuat hubungan bilateral, dan menciptakan kerja sama

ekonomi yang berkelanjutan dan saling menguntungkan.

IK-CEPA telah berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi Indonesia dan
Korea Selatan. Kementerian Perdagangan RI (Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia, 2021) menyatakan bahwa perjanjian ini menawarkan banyak peluang
bagi kedua negara untuk meningkatkan kerja sama ekonomi. Sebagai pusat
manufaktur teknologi tinggi, Korea Selatan dapat menyediakan komponen dan
teknologi yang dibutuhkan industri manufaktur Indonesia, sebaliknya Indonesia
dapat menyediakan bahan baku dan pasar yang luas bagi produk Korea Selatan.
Selain itu, IK-CEPA meningkatkan daya saing industri di kedua negara melalui
transfer teknologi dan peningkatan akses pasar (Siregar & Winarno, 2020). Hal ini
sesuai dengan tujuan jangka panjang untuk meningkatkan ekonomi, menambah
lapangan kerjam dan mengurangi kemiskinan. Perjanjian ini membantu kedua
negara meningkatkan diversifikasi ekonomi. Korea Selatan dapat memperluas basis
ekspornya, sementara Indonesia dapat mengurangi rasa ketergantungan terhadap

komoditas ekspor konvensional.

Dalam konteks IK-CEPA, terdapat sebuah kesenjangan yang signifikan
dalam fokus kerja sama ini. Saat ini, IK-CEPA lebih banyak menyoroti sektor

tradisional seperti manufaktur, pertanian, serta infrastruktur, sementara sektor



industri kreatif yang memiliki potensi besar dalam pertukaran budaya dan ekonomi
digital belum mendapatkan perhatian yang memadai. Melalui penelitian ini, peneliti
memiliki gap mengenai bagaimana IK-CEPA dapat secara spesifik mendukung
serta meningkatkan kerja sama dalam sektor industri kreatif yang mencakup sub-

sektor seperti film, musik, animasi, serta sub-sektor lainnya.

Terbentuknya IK-CEPA dapat menjadi salah satu alat yang mengakomodasi
sub-sektor industri kreatif ini sebagai salah satu fokus kerja sama. Hal ini
dikarenakan IK-CEPA menghasilkan sebuah peluang baru bagi pelaku industri
kreatif untuk dapat memperluas jaringan usaha yang dilakukannya. Seperti yang
sempat dijelaskan sebelumnya, perjanjian ini sempat terhenti pada tahun 2014
setelah terjadi sebanyak tujuh putaran pembicaraan terkait hal ini, padahal kondisi
hubungan kedua negara terbilang baik sejak awal menjalin hubungan bilateral.
Adanya ketidaksepakatan Korea Selatan terhadap permintaan yang diajukan
Indonesia khususnya mengenai perdagangan barang menjadi alasan mengapa

perjanjian ini sempat terhenti (Ismail & Mulyaman, 2020).

1.2. Rumusan Masalah

Industri  kreatif telah menjadi salah satu komponen penting dalam
pembangunan ekonomi, khususnya bagi Korea Selatan yang telah menjadi pusat
budaya dunia berkat fenomena Hallyu. Industri kreatif Korea Selatan telah tumbuh
dengan cepat, dengan pendapatan ekspor mencapai $12,4 miliar pada tahun 2021.
Hal ini disebabkan oleh kontribusi besarnya terhadap perekonomian negara,
termasuk berbagai produk populer seperti K-Pop, animasi, video game, dan
webtoon. Di lain sisi, Indonesia sedang berusaha untuk membangun ekosistem
industri kreatif yang menyumbang sebesar 1.211 triliun rupiah terhadap PDB
negara. Akan tetapi, terdapat kesenjangan dalam hal inovasi teknologi serta

pembuatan produk inovatif yang kompetitif di pasar global.

Dalam konteks IK-CEPA, fokus yang mendominasi di dalamnya saat ini

cenderung pada kerja sama dalam bidang konvensional seperti manufaktur dan



pertanian, dibandingkan sektor industri kreatif yang memiliki potensi untuk

dieksplorasi. Terdapat kesempatan baik bagi kedua negara untuk bekerja sama lebih

dalam bidang ekonomi, termasuk industri kreatif. Akan tetapi, IK-CEPA baru

diratifikasi pada awal 2021 dan berjalan resmi pada 2023, sehingga peneliti ingin

melihat “Bagaimana kerja sama industri kreatif antara Indonesia dengan

Korea Selatan dalam Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership
Agreement (IK-CEPA)?”.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian

ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu :

1.
2.
3.

Menjelaskan industri kreatif dalam konteks IK-CEPA.

Menjelaskan sub-sektor unggul industri kreatif Indonesia.

Menganalisis kerja sama industri kreatif antara Indonesia dengan Korea
Selatan dalam IK-CEPA.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

manfaat penelitian yang telah peneliti lakukan ialah :

1.

Teoritis/ Akademis

Menjadi salah satu bentuk implementasi dari ilmu Kerja sama Ekonomi
Bilateral yang peneliti dapat dari mata kuliah Ekonomi Politik
Internasional selama kuliah di jurusan Hubungan Internasional, serta
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu-ilmu tersebut.
Praktis

Melengkapi saran penelitian terkait topik serupa yang telah ada
sebelumnya, serta menjadi sebuah referensi baru bagi penelitian
mendatang mengenai meningkatkan praktik kegiatan kerja sama bilateral
dengan Korea Selatan dalam ruang lingkup IK-CEPA.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
membangun kerangka teoretis yang kokoh sebagai landasan dalam menganalisis
fenomena kerja sama industri kreatif antara Indonesia dan Korea Selatan dalam
konteks perjanjian dagang komprehensif IK-CEPA. Melalui penelaahan mendalam
terhadap literatur yang relevan, penelitian ini berupaya untuk mencapai tiga tujuan
utama. Pertama, mengidentifikasi tren penelitian terkini mengenai kerja sama lintas
disiplin, sebagaimana ditekankan oleh Cummings dan Kiesler (Cummings &
Kiesler, 2005) yang mengindikasikan peningkatan minat terhadap studi kerja sama
dalam berbagai konteks, termasuk inovasi dan pengembangan teknologi. Kedua,
mengungkap variable-variable kunci yang mempengaruhi keberhasilan kerja sama,
dengan merujuk pada temuan-temuan empiris dari penelitian sebelumnya seperti
Mattessich dan Monsey (Mattessich, 1992) yang mengidentifikasi faktor-faktor
seperti kejelasan tujuan bersama dan komitmen sebagai determinan keberhasilan,
serta Thomson dan Perry (Thomson & Perry, 2006) yang menekankan pentingnya
proses kerja sama internal. Ketiga, membangun kerangka konseptual yang
komprehensif untuk menganalisis data empiris. Model kerja sama multipihak yang
diusulkan oleh Gray (Gray, 1989) dianggap relevan sebagai landasan teoretis,
mengingat kompleksitas interaksi antar aktor dalam konteks kerja sama. Dengan
demikian, kajian pustaka ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperkaya pemahaman terhadap fenomena kerja sama industri kreatif serta
memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan strategi kerja

sama yang lebih efektif di masa mendatang.



Penelitian terdahulu yang pertama ialah penelitian milik Arifa Rahim dan
Arfin Sudirman (Rahim & Sudirman, 2023) dimana penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kualitatif dengan teknik pendekatan deskriptif. Melalui
penggunaan konsep kerja sama bilateral dan teori perdagangan internasional,
penelitian ini menjelaskan bahwa IK-CEPA menuntut komitmen Indonesia dan
Korea Selatan untuk posisi tariff yang lebih tinggi serta peningkatan akses pasar
dan perlindungan investor. Hubungan anatra Indonesia dan Korea Selatan semakin
dekat dan memungkinkan saling ketergantungan berkat perjanjian ini. Namun,
meskipun ada beberapa hambatan selama proses negosiasi dan penandatanganan
IK-CEPA, hubungan bilateral kedua negara semakin baik dan menunjukkan kerja
sama ekonomi yang berhasil. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
milik peneliti, dimana penelitian ini berfokus pada hubungan bilateral yang terjalin
oleh Indonesia dan Korea Selatan dari adanya implementasi IK-CEPA secara
umum, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus terhadap
bagaimana hubungan bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan yang terjalin
melalui IK-CEPA dilihat dari kacamata bidang industri kreatif.

Penelitian terdahulu yang kedua ialah penelitian milik Nabila Salsa Bila dan
Hasna Wijayati (Bila & Wijayati, 2022) dimana penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kualitatif dengan teknik pendekatan deskriptif. Melalui
penggunaan konsep diplomasi ekonomi dan teori kerja sama internasional,
penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat manfaat signifikan yang dihasilkan dari
adanya perjanjian IK-CEPA dengan menawarkan sejumlah keuntungan terhadap
Indonesia seperti adanya penerimaan investasi dari Korea Selatan, lalu terdapat
program pelatihan keterampilan dan pertukaran pelajar, serta adanya layanan yang
memfasilitasi perdagangan bagi Indonesia. Penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian milik peneliti, dimana penelitian ini berfokus pada dampak dari
adanya Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif antara Indonesia dan Korea
(IK-CEPA) terhadap Indonesia, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih
berfokus terhadap bagaimana kerja sama industri kreatif yang dilakukan Indonesia
dan Korea Selatan jika dilihat dari IK-CEPA dilihat dari sisi Indonesia.
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Penelitian terdahulu yang ketiga ialah ialah penelitian milik Ulim Maidatul
Cholif dan Arie Kusuma Paksi (Cholif & Paksi, 2022) dimana penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan teknik pendekatan deskriptif
dengan penggunaan data sekunder sembagai sumber penelitian. Melalui
penggunaan konsep kepentingan nasional dan teori kerja sama ekonomi, penelitian
ini menjelaskan bahwa kebijakan yang diambil oleh Korea dalam melakukan
pengaktifan kembali dari perjanjian IK-CEPA berdasarkan adanya keinginan yang
dimiliki Korea Selatan untuk mendapatkan surplus perdagangan serta memberikan
peningkatan terhadap biaya investasi di Indonesia. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian milik peneliti, dimana penelitian ini berfokus pada
adanya alasan yang menjadi latar belakang keputusan Korea Selatan dalam
melakukan pengaktifan kembali negosiasi IK-CEPA, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan memiliki fokus terhadap bagaimana kerja sama sektor industri
kreatif Indonesia dan Korea Selatan dalam IK-CEPA.

Penelitian terdahulu yang ke-empat ialah penelitian milik Achmad Ismail
dan Darynaufal Mulyaman (Ismail & Mulyaman, 2020) dimana penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik studi
pustaka dan studi kasus atau causal process tracing. Melalui penggunaan konsep
pendekatan behavioralisme, penelitian ini menjelaskan bahwa angka-angka
perdagangan antara Indonesia dan Korea Selatan secara langsung memiliki korelasi
dengan sikap yang diambil oleh pemerintah kedua negara dalam diskusi IK-CEPA.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian milik peneliti, dimana
penelitian ini berfokus pada adanya tantangan dalam negosiasi yang dilakukan 1K-
CEPA serta bagaimana perilaku para aktor yang memiliki kontribusi di dalamnya
dalam menghadapi tantangan yang dihadapi, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan memiliki fokus terhadap potensi industri kreatif Indonesia dalam kerangka
IK-CEPA.

Penelitian terdahulu yang kelima serta terakhir ialah penelitian milik
Salismi Zulfi Maulidita dan Darmanto (Maulidita & Darmanto, 2024) dimana

penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan
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teknik analisis komparatif. Melalui penggunaan konsep Perjanjian Perdagangan
Bebas, penelitian ini menjelaskan bahwa dengan menerapkan Perjanjian IK-CEPA,
Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan investasi langsung asing, nilai
perdagangan, dan neraca perdagangan dengan Korea Selatan. Namun, Indonesia
juga memiliki tantangan untuk mencapainya, sehingga harus memanfaatkan semua
peluang yang ditawarkan oleh perjanjian dan mengatasi masalah untuk memastikan
pelaksanaan berjalan baik. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
milik peneliti, dimana penelitian ini berfokus pada potensi dan tantangan yang
dimiliki Indonesia dalam sektor perdagangan secara luas dalam IK-CEPA,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan memiliki fokus terhadap sektor

perdagangan namun lebih spesifik pada bidang industri kreatif dalam IK-CEPA.

Tabel 2.1. Komparasi Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Judul I;r;?;/p Metodologi Hasil
IK-CEPA menuntut
komitmen Indonesia dan
Korea Selatan untuk posisi
tariff yang lebih tinggi serta
peningkatan akses pasar dan
perlindungan investor.
Arifa Rahim dan Arfin Hubungan anatra Indonesia
Sudirman, -Teori dan Korea Selatan semakin
“South Korea’s New | Perdagangan Kualitatif dekat dan memungkinkan
Southern Policy: | Internasional saling ketergantungan berkat
1 Viewing Indonesia as A | -Konsep (Penkdgka_ltan perjanjian  ini.  Namun,
Strategic Partner | Kerja sama Deskriptif) meskipun ada  beberapa
through IK-CEPA” Bilateral hambatan selama proses
(2023) negosiasi dan
penandatanganan IK-CEPA,
hubungan bilateral kedua
negara semakin baik dan
menunjukkan kerja sama
ekonomi yang berhasil.
Adanya manfaat signifikan
yang dihasilkan oleh
Nabila Salsa Bila dan perjanjian
Hasna Wijayati, IK-CEPA dengan
“The Impact of IK- | -Teori Kerja menawarkan sejumlah
goEuTr? (Indolrz)srfa Isrir(:]rilasional Kualitatif ll(r?;(r)]rtlirs]%an seperti te:(]:g;g
2 Comprehensive -Konsep (Pendekatan penerimaan investasi dari
. . : . Deskriptif)
Economic Partnership | Diplomasi Korea Selatan, program
Agreement) for | Ekonomi pelatihan keterampilan dan
Indonesia” pertukaran pelajar, serta
(2022) layanan fasilitasi
perdagangan untuk
Indonesia.
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No Peneliti dan Judul 'IEOI’I/ Metodologi Hasil
onsep
Ulim Ma_ldatul Cholif Kebijakan  Korea  untuk
dan  Arie  Kusuma . )
. -Konsep o mengaktifkan kembali
Paksi, - Kualitatif e ; .
v , | Kepentingan perjanjian IK-CEPA didasari
South Korea’s . (Pendekatan S
. Nasional S oleh keinginan Korea Selatan
3 | Interests behind the . .| Deskriptif
o -Teori Kerja dalam mendapatkan surplus
Reactivation of IK- Sama dan Data erdagangan serta
CEPA  Negotiations . Sekunder) peraagang .
; Ekonomi meningkatkan  pembiayaan
with Indonesia investasi di Indonesia
(2022) '
Achmad Ismail dan
Darynaufal Mulyaman,
“Pendekatan Kualitatif Angka-angka perdagangan
Behavioralisme  dan (Studi antara Korea Selatan dan
Kendala Perundingan | Pendekatan Pustaka dan | Indonesia secara langsung
4 | Indonesia-Korea Behavioralis | Studi Kasus/ | berkorelasi dengan sikap
Comprehensive me Casual yang diambil oleh
Economic Partnership Process pemerintah kedua negara
Agreement Tracing) dalam diskusi IK-CEPA.
(IK-CEPA)”
(2020)
Dengan menerapkan
Perjanjian  Kerja  Sama
Ekonomi Komprehensif
Indonesia-Korea (IK-
CEPA), Indonesia memiliki
Salismi Zulfi Maulidita potensi untuk meningkatkan
dan Darmanto, investasi  langsung asing,
“Indonesia’s Konse nilai  perdagangan, dan
Opportunities and Per'anpian Kualitatif neraca perdagangan dengan
5 | Challenges in IK- PerJdaJan an (Analisis Korea Selatan.  Namun,
CEPA: Bilateral Free Bebasg g Komparatif) | Indonesia juga memiliki
Trade Agreement with tantangan untuk
South Korea” mencapainya, sehingga harus
(2024) memanfaatkan semua
peluang yang ditawarkan
oleh perjanjian dan
mengatasi masalah untuk
memastikan pelaksanaan
berjalan baik.

2.2. Landasan Teoritis

2.2.1.Konsep Kerja Sama Bilateral

Sumber: Diolah oleh peneliti

Interaksi antar negara membentuk suatu jaringan kompleks yang saling

mempengaruhi dalam berbagai dimensi kehidupan manusia. Setiap negara

memiliki karakteristik unik yang tercermin dalam identitas nasionalnya,

sehingga menghasilkan hubungan bilateral yang bersifat heterogen. Kerja sama
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bilateral, sebagai landasan fundamental dalam hubungan internasional,
melibatkan berbagai aktor, baik negara maupun non-negara seperti pemerintah,
sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil. Dinamika hubungan bilateral
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk sejarah kolonial, perjanjian
bilateral, rezim internasional, dan kepentingan nasional yang seringkali bersifat
multidimensi dan fluktuatif. Kerja sama bilateral tidak hanya sebatas pada
interaksi antar pemerintah, tetapi juga mencakup berbagai bentuk kerja sama

dalam bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya.

Keohane (Keohane R. , 1984) menekankan pentingnya peran aktor non-
negara dalam membentuk dinamika hubungan internasional. Oleh karena itu,
analisis terhadap kerja sama bilateral perlu mempertimbangkan kompleksitas
jaringan hubungan yang melibatkan berbagai aktor dengan kepentingan yang
beragam. Dalam konteks global yang semakin terinterkoneksi, pemahaman
yang komprehensif terhadap kerja sama bilateral menjadi semakin krusial
untuk merumuskan kebijakan luar negeri yang efektif. Kerja sama bilateral
merupakan fondasi penting dalam arsitektur hubungan internasional. Melalui
kerja sama bilateral, negara-negara dapat membangun tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi, memperdalam pemahaman timbal balik, serta meredam
potensi konflik (Buzan, Waever, & de Wilde, 1998). Selain itu, sebagaimana
ditegaskan oleh Fearon (Fearon, 1995), kerja sama bilateral terbukti menjadi
katalisator pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan volume perdagangan,
aliran investasi, dan transfer teknologi. Dengan demikian, kerja sama bilateral
tidak hanya berkontribusi pada stabilitas dan kesejahteraan global, tetapi juga
menjadi instrumen strategis dalam menghadapi tantangan transnasional seperti
perubahan iklim. Kerangka kerja sama bilateral bersifat multidimensi,
mencakup spektrum yang luas mulai dari ekonomi, politik, hingga sosial-
budaya. Dalam konteks ekonomi, perjanjian perdagangan bebas, investasi
langsung asing, dan proyek-proyek energi merupakan contoh nyata dari kerja
sama bilateral. Sementara itu, dalam dimensi politik, konsultasi tingkat tinggi,

pertukaran kunjungan resmi, serta partisipasi bersama dalam organisasi
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internasional menjadi mekanisme utama. Kerja sama bilateral juga merambah

ke bidang pertahanan, sosial-budaya, dan hukum.

Terdapat beberapa penyebab yang memengaruhi kerja sama
bilateral. seperti yang ditekankan oleh Nye (Nye, 2002), kepentingan
nasional masing-masing negara sangat penting untuk menentukan arah dan
tingkat kerja sama. Selain itu, kondisi internal seperti stabilitas ekonomi dan
politik sangat penting (Buzan, Waever, & de Wilde, 1998). Hubungan
bilateral dipengaruhi oleh kepemimpinan politik, perspektif negara lain,
serta perubahan lingkungan global. Hubungan bilateral memiliki beberapa
peluang yang dapat dimanfaatkan dengan baik dari adanya kerja sama
bilateral yang terjalin antara dua negara, antara lain:

1. Optimalisasi Alokasi Sumber Daya: Melalui sinergi bilateral, kedua
negara dapat mencapai efisiensi optimal dalam pemanfaatan sumber daya
alam dan manusia, mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan Sen (Sen, 1999) dan
Sachs (Sachs, 2005) mengenai pentingnya alokasi sumber daya yang
efektif dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.

2. Penguatan Posisi Tawar-Menawar: Kerja sama bilateral dapat
meningkatkan daya tawar suatu negara dalam negosiasi multilateral,
memungkinkan pengaruh yang lebih besar dalam pembentukan
kebijakan global yang menguntungkan, seperti yang dijelaskan oleh teori
interdependensi kompleks Keohane dan Nye (Keohane & Nye, 2011).

3. Transfer Teknologi dan Pengetahuan: Negara maju dapat berperan
sebagai katalisator dalam transfer teknologi dan pengetahuan ke negara
berkembang, mempercepat proses industrialisasi dan meningkatkan
produktivitas. Hal ini sejalan dengan teori dependensi yang menekankan
pentingnya transfer teknologi dalam mengurangi kesenjangan
pembangunan (Todaro & Smith, 2012).

4. Diversifikasi Ekonomi: Ekspansi pasar ke negara mitra dapat
mengurangi kerentanan terhadap guncangan ekonomi global dan

meningkatkan ketahanan ekonomi. Teori perdagangan internasional
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menjelaskan bahwa diversifikasi ekspor dapat mengurangi risiko yang
terkait dengan ketergantungan pada satu pasar (Krugman P. , 1980).

5. Inovasi Bersama: Kerja sama dalam riset dan pengembangan dapat
mendorong lahirnya inovasi baru yang bermanfaat bagi kedua belah
pihak, memperkuat posisi kompetitif masing-masing negara dalam
ekonomi global. Teori inovasi sistemik menjelaskan pentingnya interaksi

antara berbagai aktor dalam proses inovasi (Freeman & Soete, 1997).

Penelitian ini dilakukan menggunakan konsep kerja sama bilateral,
dengan penekanan khusus pada pembicaraan dan analisis dari perspektif
Indonesia. Oleh karena itu, keinginan peneliti adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kerja sama bilateral bagi Indonesia.
Adanya kerja sama riset dan pengembangan, peningkatan posisi negosiasi,
transfer teknologi dan keahlian, diversifikasi pasar, dan optimalisasi sumber
daya adalah beberapa elemen yang akan dibahas dalam penelitian ini. Selain
itu, dalam konteks kerja sama bilateral antara Indonesia dan negara mitra
dalah hal ini Korea Selatan, penelitian ini akan melihat masalah seperti
perbedaan kepentingan nasional, hukum dan peraturan, risiko politik,
ketergantungan ekonomi, dan aspek kultural.

2.2.2.Konsep Industri Kreatif

Industri kreatif dapat dipahami sebagai suatu sektor ekonomi yang
berorientasi pada pengembangan ide-ide inovatif dan kreatif menjadi produk
atau jasa yang memiliki nilai komersial. Howkins (Howkins, 2002)
memberikan penekanan pada peran desain inovatif sebagai elemen kunci dalam
industri ini. Sementara itu, Departemen Perdagangan R1 (2009) mendefinisikan
industri kreatif secara lebih luas, menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan
kemampuan, inovasi, dan bakat individu sebagai sumber daya utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja (Rosita,
Tjendana, & Karo K., 2023).
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Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri kreatif memiliki
karakteristik unik, yakni sifatnya yang intangible, knowledge-based, dan high

value-added.

Produk-produk industri kreatif seperti musik, film, atau perangkat
lunak (software), seringkali bersifat tidak berwujud namun memiliki nilai
ekonomi yang signifikan. Hal ini dikarenakan industri kreatif sangat
bergantung pada pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas individu yang
terlibat dalam proses produksinya. Selain itu, produk-produk industri kreatif
umumnya memiliki nilai tambah yang tinggi karena melibatkan proses kreatif
yang kompleks. Karakteristik lain yang menonjol dari industri kreatif adalah
sifatnya yang dinamis dan terus berkembang seiring dengan perubahan tren dan
teknologi. Dengan demikian, industri kreatif tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap ekonomi melalui penciptaan nilai komersial, tetapi juga
memainkan peran penting dalam inovasi budaya dan teknologi, serta dalam
penciptaan identitas nasional yang kuat melalui produk-produk kreatif yang
dihasilkannya. Industri  kreatif —memiliki  karakteristik unik yang
membedakannya secara signifikan dari sektor-sektor ekonomi lainnya.
Perbedaan mendasar ini terletak pada sifat produk yang dihasilkan, proses
produksi, SDM vyang terlibat, dan tujuan utama dari masing-masing industri

sebagaimana yang terlampir dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2. Perbandingan Karakteristik Utama Antara Industri Kreatif dan Industri

Lain

Karakteristik

Industri Kreatif

Industri Lain (missal:
Manufaktur)

Sifat Produk

Unik, orisinal, nilai estetika
tinggi, seringkali bersifat
intangible (misal: karya seni,
desain, musik)

Standar, massal, fungsional,
umumnya bersifat tangible
(misal: mobil, pakaian)

Proses Produksi

Fleksibel, adaptif,
eksperimental, lebih berorientasi
pada ide dan inovasi

Terstruktur, berulang, efisiensi
tinggi, berorientasi pada
produksi massal

SDM

Kreatif, inovatif, berbakat
(seniman, desainer, penulis)

Terampil, teknis (operator
mesin, teknisi)

Tujuan Utama

Ekspresi diri, inovasi, nilai
budaya, profitabilitas

Profitabilitas, efisiensi produksi,
memenuhi permintaan pasar
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Industri Lain (missal:

Karakteristik Industri Kreatif Manufaktur)

Seringkali menghasilkan produk Umumnya menghasilkan

Intangibility tidak berV\:jujud_(misaI: musik produk berwujud
an film)
Sangat bergantung pada Lebih bergantung pada
Knowledge-Based | pengetahuan, keterampilan, dan teknologi dan proses produksi
kreativitas individu yang terstandarisasi

Sumber: (Howkins, 2002)

Berdasarkan kajian mendalam Howkins (Howkins, 2002) mengenai
ekonomi kreatif, karakteristik unik industri kreatif dapat diidentifikasi
secara jelas. Produk yang dihasilkan oleh industri kreatif umumnya
memiliki nilai estetika tinggi, bersifat orisinal, dan seringkali intangible.
Proses produksi yang inovatif, fleksibel, dan eksperimental menjadi ciri
khas dalam industri ini, berbeda dengan proses produksi massal yang
terstandarisasi pada industri manufaktur. SDM yang kreatif dan inovatif
menjadi aset utama dalam mendorong pertumbuhan industri kreatif, selain
mengejar profitabilitas, industri kreatif juga memiliki tujuan yang lebih luas,
yakni menciptakan nilai tambah budaya dan sosial. Oleh karena itu, evaluasi
terhadap produk kreatif seringkali melibatkan aspek kualitatif yang sulit
dikuantifikasi secara presisi. Industri kreatif dapat dianggap sebagai system
yang kompleks, dimana pengetahuan, Kkreativitas, dan inovasi merupakan
input utama. Keluaran dari system ini adalah produk-produk yang memiliki
nilai tambah tinggi, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Sebaliknya,
industri manufaktur lebih berorientasi pada efisiensi produksi dan

pemenuhan permintaan pasar secara massal.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Ekonomi
Kreatif/ Badan Ekonomi Kreatif (Kementerian Ekonomi Kreatif/ Badan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2025), industri kreatif Indonesia
terdiversifikasi menjadi 17 sub-sektor yang saling melengkapi dan
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Klasifikasi ini
memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap potensi dan

tantangan yang dihadapi oleh masing-masing sub-sektor.
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Sub-sektor industri kreatif dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik
utamanya, yaitu (Kementerian Ekonomi Kreatif/ Badan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia, 2025):

1. Sub-sektor Berbasis Digital: Meliputi pengembangan permainan, film,
animasi, video, aplikasi, dan desain komunikasi visual. Sub-sektor ini
ditandai dengan pertumbuhan pesat seiring dengan perkembangan
teknologi digital dan meningkatnya penetrasi internet. Potensi
pertumbuhan sub-sektor ini sangat besar, terutama dalam konteks
ekonomi digital yang semakin dominan. Pengembangan sub-sektor ini
perlu diiringi dengan peningkatan kualitas SDM, khususnya dalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta regulasi yang
mendukung perkembangan ekonomi digital.

2. Sub-sektor Berbasis Budaya: Meliputi kriya, seni rupa, seni
pertunjukan, dan penerbitan. Sub-sektor ini memiliki akar kuat pada
nilai-nilai budaya Indonesia dan menawarkan potensi besar dalam
pengembangan produk kreatif yang bernilai tambah. Kekayaan budaya
Indonesia menjadi sumber inspirasi yang tak terbatas bagi
pengembangan produk kreatif yang unik dan orisinal. Sub-sektor ini
membutuhkan strategi promosi yang efektif dalam memperkenalkan
produk kreatif berbasis budaya ke pasar domestik dan internasional,
serta upaya pelestarian dan pengembangan warisan budaya.

3. Sub-sektor Berbasis Design: Adanya desain interior, desain produk,

serta arsitektur. Sub-sektor ini mencerminkan identitas budaya bangsa
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Desain yang baik tidak hanya indah, tetapi juga praktis dan
berkelanjutan. Pengembangan sub-sektor ini perlu mempertimbangkan
aspek estetika, fungsionalitas, serta keberlanjutan, dan mendorong kerja
sama dengan industri manufaktur dalam mewujudkan produk desain
berkualitas tinggi (Kementerian Ekonomi Kreatif/ Badan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia, 2025).

4. Sub-sektor Pendukung lainnya: Berupa musik, fashion, kuliner,

fotografi, televisi dan radio, serta periklanan. Sub-sektor pendukung ini
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saling terkait dan saling mempengaruhi dalam membentuk tren dan
gaya hidup. Sub-sektor ini juga berperan penting dalam pemasaran
barang dan jasa. Sub-sektor pendukung ini membutuhkan strategi yang
terintegrasi untuk memanfaatkan potensi sinergis dalam mendorong
pertumbuhan industri kreatif secara keseluruhan. Kerja sama antar sub-
sektor dan pemanfaatan platform digital dapat meningkatkan efektivitas
promosi dan pemasaran produk kreatif (Kementerian Ekonomi Kreatif/
Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2025).

Industri kreatif, sebagai manifestasi dari inovasi, kreativitas, dan
pengetahuan, telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan PDB tetapi juga menciptakan lapangan kerja yang beragam,
terutama bagi generasi muda. Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengindikasikan bahwa industri kreatif
telah menjadi salah satu pilar penting terhadap perekonomian Indonesia
(Kementerian Pariwisata & Ekonomi Kreatif, 2021). Hal ini ditunjukkan
dengan adanya pertumbuhan industri kreatif yang mengalami peningkatan
secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama dalam sub-sektor
digital seperti permainan dan aplikasi mobile. Potensi pertumbuhan industri
kreatif sangatlah besar, terutama dalam konteks global yang semakin

menghargai nilai kreativitas dan inovasi.

Beberapa peluang utama yang dapat dimanfaatkan antara lain:

1. Peningkatan Daya Saing Ekonomi: Produk-produk kreatif yang unik dan
bernilai tambah tinggi dapat meningkatkan daya saing ekonomi suatu
daerah maupun Negara. Menurut Howkins (Howkins, 2002) dalam
bukunya The Creative Economy: How People Make Money from Ideas,
industri kreatif memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai ekonomi
baru melalui inovasi dan kreativitas.

2. Pelestarian dan Pengembangan Budaya: Industri kreatif berperan vital

dalam melestarikan dan mempromosikan kekayaan budaya bangsa.
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Kearifan lokal yang dipadukan dengan sentuhan modernitas dapat
menciptakan nilai tambah yang unik. Dalam penelitian oleh Throsby
(Throsby, 2008) yang dipublikasikan dalam The Economics of Cultural
Policy, dijelaskan bahwa industri kreatif tidak hanya berkontribusi pada
ekonomi, tetapi juga pada pelestarian budaya dan identitas lokal.

3. Transformasi Digital: Revolusi digital memungkinkan industri kreatif
untuk mengembangkan model bisnis yang inovatif, mengakses pasar di
seluruh dunia, dan meningkatkan efisiensi produksi. Menurut buku The
Fourth Industrial Revolution oleh Klaus Schwab (Schwab, 2016),
digitalisasi telah mengubah cara produk Kkreatif dipasarkan dan
didistribusikan, memberikan para pelaku industri akses yang lebih besar.

4. Penciptaan Lapangan Kerja: Menurut laporan The Future of Jobs Report
dari World Economic Forum (World Economic Forum, 2023), industri
kreatif diprediksi akan menjadi salah satu sektor utama dalam penciptaan
lapangan kerja di masa depan, dengan fokus pada kreativitas dan

keterampilan digital.

Industri kreatif, sebagai sektor yang didorong oleh inovasi dan
kreativitas, menghadapi sejumlah tantangan unik yang bersifat universal.
Tantangan-tantangan ini saling terkait dan berimplikasi signifikan terhadap
keberlangsungan dan pertumbuhan industri ini. Meskipun memiliki potensi
yang besar, industri kreatif menghadapi berbagai kendala yang membatasi
pengembangannya secara optimal.

Beberapa tantangan tersebut antara lain:
1. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

a. Penegakan Hukum: Lemahnya penegakan hukum terhadap
pelanggaran HKI menyebabkan kerugian ekonomi yang besar bagi
para pelaku industri kreatif. Menurut Maskus (Maskus, 2000) dalam
bukunya Intellectual Property Rights in the Global Economy.
Penegakan hukum yang lemah dapat menghambat investasi dan
inovasi di sektor kreatif.
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b. Digitalisasi: Perkembangan teknologi digital mempermudah

pembajakan dan distribusi karya secara ilegal, sehingga semakin
sulit untuk melindungi HKI. Dalam artikel Lessig (Lessig, 2008)
berjudul Remix: Making Art and Commerce Thrive in the Hybrid
Economy, ia menjelaskan bagaimana digitalisasi telah mengubah
lanskap perlindungan hak cipta.

Kesadaran Hukum: Rendahnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya HKI membuat banyak pelaku industri enggan
mendaftarkan karya mereka. Menurut penelitian Gervais (Gervais,
2010) dalam The TRIPS Agreement: Drafting History and Analysis,
kesadaran akan pentingnya perlindungan HKI perlu ditingkatkan

untuk mendukung pertumbuhan industri kreatif.

2. Akses Pembiayaan

a.

Asesmen Risiko: Investor seringkali kesulitan dalam mengukur
potensi keuntungan dan risiko investasi di sektor kreatif, sehingga
enggan memberikan pendanaan. Dalam penelitian Fayola dan
Nurbaiti (Fayola & Nurbaiti, 2020) menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti ukuran perusahaan dan reputasi auditor mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko yang dapat mempengaruhi
keputusan investasi.

Struktur Keuangan: Banyak pelaku industri kreatif memiliki struktur
keuangan yang tidak konvensional, sehingga sulit memenuhi
persyaratan pembiayaan dari lembaga keuangan tradisional.

Hal ini dibahas lebih lanjut oleh Hirsch dan Heller (Hirsch & Heller
, 2021) dalam International Journal of Arts Management, yang
mengeksplorasi tantangan keuangan yang dihadapi oleh usaha kecil
di sektor kreatif.

Kurangnya Instrumen Keuangan: Terbatasnya instrumen keuangan
yang dirancang khusus untuk mendukung industri kreatif. Menurut
laporan UN Trade & Development (UNCTAD, 2010) dalam

Creative Economy: A Feasible Development Option, diperlukan
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pengembangan instrumen keuangan yang lebih sesuai untuk
mendukung pertumbuhan sektor ini.

3. Pengembangan SDM

a.

Kesulitan dalam Standarisasi: Tidak adanya standar kompetensi
yang jelas dalam industri kreatif membuat sulit untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan talenta. Dalam buku Florida
(Florida, 2011), The Rise of the Creative Class, ia menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan untuk mendukung
pertumbuhan industri kreatif.

Perkembangan Teknologi yang Cepat: Pelaku industri kreatif perlu
terus mengikuti perkembangan teknologi yang sangat cepat, yang
memerlukan investasi yang signifikan dalam pelatihan dan
pengembangan. Menurut penelitian Brynjolfsson dan McAfee
(Brynjolfsson & McAfee, 2014) dalam The Second Machine Age,
teknologi baru membawa tantangan bagi tenaga kerja untuk terus
beradaptasi.

Keterbatasan Infrastruktur Pendidikan: Kurangnya lembaga
pendidikan yang menawarkan program studi yang relevan dengan
kebutuhan industri kreatif. Dalam Laporan The United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO, 2013)
berjudul Creative Economy Report 2013, disebutkan bahwa
pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan industri untuk

mempersiapkan tenaga kerja yang terampil.

4. Akses Pasar

a.

Persaingan Global yang Ketat: Persaingan global yang ketat
memaksa pelaku industri kreatif untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kualitas produk. Menurut Porter (Porter, 1990) dalam
The Competitive Advantage of Nations, inovasi merupakan kunci
untuk bersaing di pasar global.

Hambatan Non-Tarif: Regulasi yang berbeda di setiap negara dapat

menjadi hambatan bagi ekspansi pasar. Dalam laporan World Trade
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Organization (WTO, 2012), mereka membahas bagaimana
hambatan non-tarif dapat mempengaruhi perdagangan internasional,
termasuk di sektor kreatif.

c. Digitalisasi: Tantangan untuk memanfaatkan platform digital secara
efektif untuk menjangkau konsumen global. Dalam artikel Chaffey
(Chaffey, 2021) di Digital Marketing Strategy, Implementation and
Practice, ia menekankan pentingnya strategi digital untuk

mengakses pasar global.

Industri kreatif berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan memahami karakteristik
yang berbasis ide, inovasi, serta kreativitas, menjadikan sektor ini sebagai
pendorong utama pembangunan ekonomi berkelanjutan. Indonesia dapat
memanfaatkan potensi ini dengan memperkuat ekosistem industri kreatif
melalui kebijakan yang tepat, pengembangan infrastruktur, serta investasi
di sektor riset dan pengembangan. Melalui pendekatan ini, Indonesia dapat
menjadi pemain utama dalam industri kreatif global, meningkatkan daya
saing, serta membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. Adanya kerja
sama antara pemerintah, pelaku industri, serta akademisi penting untuk
menciptakan sinergi yang dapat mempercepat inovasi dan pengembangan
produk kreatif yang berkualitas. Dengan memanfaatkan teknologi digital
dan platform online, industri kreatif Indonesia dapat menjangkau pasar
internasional sehingga memperluas peluang bisnis dan meningkatkan

pendapatan nasional (Gohoungodji & Amara, 2023).

2.3.Kerangka Pemikiran

Untuk dapat menjawab rumusan masalah “Bagaimana Kerja sama Industri
Kreatif Indonesia dengan Korea Selatan dalam Kerangka Kerja sama IK-CEPA?”,
maka peneliti membentuk suatu kerangka pemikiran untuk dapat menjelaskan
bagaimana kurang tereksplorasinya sektor industri kreatif Indonesia dibandingkan

sektor konvensional lainnya melalui kerja sama bilateral IK-CEPA.
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Hadirnya perjanjian IK-CEPA dapat menjadi media pembuka peluang investasi dan
kerja sama yang lebih luas antara kedua negara, sehingga dapat meningkatkan daya
saing dan inovasi industri kreatif Indonesia. Menurut Maulidita dan Darmanto
(2024), adanya investasi langsung dari Korea Selatan dapat menjadi modal yang
dapat dibutuhkan para pelaku industri kreatif Indonesia, serta mendorong kerja
sama yang lebih erat antara perusahaan Indonesia dan Korea Selatan (Maulidita &
Darmanto, 2024).

Berikut gambaran dari kerangka pemikiran peneliti :

Kurang tereksplorasinya sektor industri kreatif
Indonesia dibandingkan sektor konvensional lain

Perjanjian IK-CEPA berfokus terhadap kerjasama bilateral

Industri Kreatif € »| Kerjasama Bilateral

( )
|

Kerjasama Industri Kreatif Indonesia dengan Korea
Selatan dalam Kerangka Kerjasama IK-CEPA

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Peneliti



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena
kerja sama industri kreatif antara Indonesia dan Korea Selatan dalam kerangka
kerja sama IK-CEPA, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
khususnya kualitatif-deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai dinamika dan kompleksitas yang
terlibat dalam kerja sama tersebut. Merujuk pada perspektif Bryman (Bryman,
2012), penelitian kualitatif lebih banyak berkonsetrasi terhadap analisis kata dan
frasa daripada pengumpulan data numerik. Metode kualitatif menekankan
pencarian makna di balik fakta empiris tentang realitas sosial saat ini untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang realitas sosial.

Penelitian kualitatif menjadi lebih mudah dipahami karena metode ini
menggunakan data berupa pernyataan dan hasilnya berupa data deskriptif tentang
subjek yang diteliti, yaitu kata-kata yang ditulis dan diucapkan saat peneliti
menyampaikan hasil penelitian mereka dalam presentasi (Cassell & Symon,
2004). Penelitian ini secara khusus membahas kerja sama industri kreatif
Indonesia dan Korea Selatan dalam kerangka IK-CEPA, yang menjelaskan
bagaimana kerja sama yang terjalin antara Indonesia dengan Korea Selatan dalam
sektor industri kreatif dengan melihat dari perspektif Indonesia. Pendekatan ini
dapat membantu penelitian dalam memberikan gambaran mengenai potensi kerja
sama yang dimiliki Indonesia dalam sektor industri kreatif dengan Korea Selatan
melalui IK-CEPA.
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3.2.Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
dinamika kerja sama antara industri kreatif Indonesia dan Korea Selatan yang
terjadi selama pelaksanaan IK-CEPA. Penelitian ini akan menggunakan perspektif
teoritis industri kreatif yang menekankan pada peran penting kreativitas dan
inovasi sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi, yang tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap peningkatan daya saing, namun juga terhadap pengembangan
indentitas budaya masing-masing negara. Penelitian ini akan mengeksplorasi
berbagai mekanisme dan strategi yang diterapkan dalam kerangka IK-CEPA yang
dirancang untuk memfasilitasi integrasi sektor industri kreatif. Penelitian ini
secara khusus akan mempelajari bagaimana industri kreatif Indonesia berjalan dan
beradaptasi dalam kerja sama IK-CEPA dengan Korea Selatan.

Dengan menggabungkan konsep industri kreatif dengan kerja sama
bilateral, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang dinamika dan potensi industri kreatif Indonesia dalam konteks IK-CEPA.
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kerja sama
industri kreatif antara Indonesia dan Korea Selatan dalam kerangka IK-CEPA,
dengan mencakup aspek-aspek yang mendukung kerja sama. Penelitian ini akan
mendeskripsikan potensi yang dimiliki industri kreatif Indonesia, serta
menganalisis mengenai kebijakan yang mendukung kerja sama ini untuk dapat
memahami bagaimana regulasi dan dukungan pemerintah dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan industri kreatif khususnya di Indonesia.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki fokus terhadap aspek
teoritis, namun juga memberikan wawasan praktis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan sinergi antara kedua negara dalam memajukan industri kreatif yang

berkelanjutan dan inovatif.
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3.3.Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif sekunder, dimana data
sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh orang lain untuk tujuan
penelitian sebelumnya berupa laporan penelitian, artikel ilmiah, dokumen resmi,
atau catatan historis (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Untuk mendapatkan
informasi mengenai kerja sama industri kreatif Indonesia dan Korea Selatan
dalam kerangka IK-CEPA, peneliti mengakses data sekunder melalui beberapa
website seperti FTA Center (kemendag.go.id), Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Seoul, Republik Korea (kemlu.go.id), serta beberapa jurnal seperti
Formosa Journal of Sustainable Research Vol.1 No.3 tentang dampak IK-CEPA ,
Insignia: Journal of International Relations Vol.9 No.1 tentang reaktivasi 1K-
CEPA, serta Global Insight Journal VVol.07 No.02 tentang perbandingan industri

musik Indonesia dan Korea Selatan sebagai inovasi ekonomi kreatif.

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
pustaka, dengan menggunakan buku, jurnal, serta website resmi pemerintah. Studi
pustaka dalam penelitian ini bersumber dari:

a. Buku: Penelitian ini akan menggunakan buku milik Miles dan Huberman
yang berjudul Qualitative Data Analysis yang membahas mengenai
penelitian kualitatif, buku milik Howkins yang berjudul The Creative
Economy: How People Make Money from Ideas yang membahas mengenai
industri kreatif, serta buku milik Keohane yang berjudul After Hegemony:
Cooperation and Discord in the World Political Economy yang membahas
mengenai kerja sama bilateral.

b. Jurnal: Penelitian ini akan menggunakan jurnal Formosa Journal of
Sustainable Research Vol.1 No.3 tentang dampak IK-CEPA , Insignia:
Journal of International Relations Vol.9 No.l tentang reaktivasi IK-
CEPA, serta Global Insight Journal Vol.07 No.02 tentang perbandingan
industri musik Indonesia dan Korea Selatan sebagai inovasi ekonomi
kreatif
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c. Website Resmi: Penelitian ini akan menggunakan website seperti
kemendag.go.id serta kemlu.go.id.

3.5.Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan pendekatan deduktif terhadap data yang telah
dikumpulkan untuk menganalisis subjek penelitian, yaitu beralih dari topik umum
ke topik khusus. Teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis
dan menjabarkan masalah dengan data yang diperoleh, serta mengaitkannya
dengan metode dan konsep yang digunakan. Dalam teknik analisis data kualitatif,
terdapat beberapa tahapan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014):

1. Kondensasi Data

Merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
ataupun mengaburkan data yang telah dikumpulkan. Tahap ini dilakukan
untuk meningkatkan data yang digunakan dalam penelitian sehingga lebih
jelas. Penyederhanaan data akan membuat pengumpulan data lainnya lebih
mudah bagi peneliti. Pada saat melakukan pemilihan data, peneliti akan
menyesuaikan data yang didapat dengan berfokus pada kerja sama industri
kreatif yang dilakukan Indonesia dan Korea Selatan dengan menyesuaikan

konsep yang digunakan.

2. Penyajian Data

Merupakan bentuk pengelompokan data dalam bentuk narasi
sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca, serta membantu peneliti
lebih memahami masalah yang terjadi dan membuat rencana pengerjaan
yang lebih baik berdasarkan apa yang diketahui. Dalam melaksanakan
analisis, peneliti menampilkan data dalam bentuk narasi, table, grafik
ataupun gambar dan kemudian menyatukan data tersebut dengan konsep
yang telah dipilih. Peneliti mengelompokkan data dan informasi yang telah
diperoleh sehingga dapat disajikan dalam bentuk deskripsi, seperti
bagaimana hubungan kerja sama industri kreatif yang dilakukan Indonesia

bersama Korea Selatan melalui IK-CEPA serta deskripsi data lainnya.
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Selanjutnya, peneliti akan menyajikan data-data tersebut dalam bentuk
tabel, gambar ataupun grafik yang menggambarkan bagaimana hubungan
kerja sama industri kreatif yang terjalin antara Indonesia dan Korea
Selatan dalam IK-CEPA agar dapat memahami dan membantu peneliti

menarik kesimpulan pada penelitian nantinya.

Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah ada sebelumnya, hasil penelitian dapat
disimpulkan dalam bentuk narasi dan deskriptif. Hasil penelitian dapat
digambarkan atau ditulis dalam bentuk deskripsi. Pada tahap ini, peneliti
akan mendeskripsikan bagaimana Indonesia pada saat melakukan kerja
kolsama industri kreatif dengan Korea Selatan dalam IK-CEPA, sehingga
peneliti akan menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang

ada dalam penelitian (Miles, Huberman, & Saldana, 2014).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kerja sama
industri kreatif antara Indonesia dengan Korea Selatan dalam IK-CEPA, dapat
disimpulkan bahwa implementasi IK-CEPA telah menciptakan landasan strategis
bagi sinergi bilateral, sesuai dengan teori Keohane (1984) mengenai optimalisasi
sumber daya dan peningkatan posisi tawar. Secara khusus, sub-sektor berbasis
konten digital seperti musik dan film menunjukkan kemajuan signifikan berkat
dukungan infrastruktur digital 1K-CEPA, karakteristik knowledge-based industri
kreatif milik Howkins (2002) serta keberadaan lembaga khusus seperti KCI dan
KOSCAP yang memfasilitasi distribusi lintas batas. Namun, tiga sub-sektor unggul
Indonesia seperti kuliner, fesyen, dan kriya yang menyumbang Rp 1.280,42 triliun
nilai tambah pada tahun 2002 justru belum mendapat porsi kerja sama memadai.
Minimnya kerja sama di ketiga sub-sektor ini terutama disebabkan oleh
kompleksitas hambatan non-tarif seperti standar sertifikasi halal dan keamanan
pangan (kuliner), kesulitan standardisasi desain (fesyen), serta kerapuhan rantai
pasok fisik (kriya) yang bertolak belakang dengan karakteristik industri kreatif
berbasis ide yang fleksibel. Asimetri kapasitas produksi dan fragmentasi usaha
kecil-mikro juga memperlemah daya saing, sehingga menghambat realisasi potensi

soft power budaya.

Ketimpangan ini memperlihatkan belum meratanya pemanfaatan IK-CEPA
dimana kerja sama bilateral dalam sektor industri kreatif masih terpusat pada yang
berbasis distribusi digital yang lebih mudah, sementara sub-sektor fisik seperti
kuliner, fesyen, serta kriya yang menjadi sub-sektor unggul Indonesia masih kurang

diperhatikan. Padahal, teori interdependensi kompleks menegaskan bahwa kerja
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sama sektoral yang inklusif justru mampu memperkuat posisi tawar Indonesia
secara global. Fokus kerja sama yang tidak seimbang ini mencerminkan strategi
Indonesia yang belum optimal dalam menyelesaikan akar masalah seperti
fragmentasi industri, keterbatasan teknologi produksi, dan hambatan regulasi.
Akibatnya, peluang diplomasi budaya melalui kuliner nusantara, fesyen, serta kriya
tradisional sebagai aset budaya belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga

mengurangi dampak multiplier effect bagi perekonomian daerah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas terkait “Kerja Sama
Industri  Kreatif Indonesia dengan Korea Selatan dalam Indonesia-Korea
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA)”, maka terdapat
beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Memperkuat fondasi regulasi dan infrastruktur nasional dengan
menyederhanakan proses sertifikasi ekspor baik halal ataupun SNI
melalui single-door system, membangun rantai pasok terintegrasi berupa
cold chain untuk kuliner dan pusat logistik kerajinan, serta mempercepat
adopsi teknologi digital berupa e-commerce dan CGI dengan insentif
fiskal dan pelatihan berbasis Bab 8 IK-CEPA.

2. Melakukan konsolidasi usaha kecil kreatif dan membentuk asosiasi
strategis dengan membentuk task force lintas kementerian terkait untuk
memetakan usaha kecil kreatif dan mendorong asosiasi industri terpadu
baik fesyen atau kriya sebagai mitra utama Korea Selatan, disertai
dengan pemanfaatan program sertifikasi atau inkubasi Bekraf untuk
peningkatan kapasitas.

3. Membangun pusat inovasi sektoral berbasis kerja sama dengan
mengembangkan Indonesian Food Valley dalam sub-sektor kuliner
dengan teknologi pengemasan dan promosi melalui web-drama ataupun
festival di Korea Selatan, melakukan kerja sama antara desainer
Indonesia dengan Korea Selatan untuk sub-sektor fesyen khususnya batik

atau tenun kontemporer dengan akses ke ritel premium Korea Selatan
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seperti Lotte, serta craft innovation hub pada sub-sektor kriya dengan
pendampingan desainer Korea Selatan dan integrasi e-commerce Korea
Selatan seperti Coupang.

4. Ekspansi model kreatif dan cakupan kerja sama dimana aktor industri
musik atau film harus memperluas co-production dan kerja sama artis,
sementara pemerintah menyertakan sub-sektor animasi, game, dan
ekonomi digital dalam agenda IK-CEPA, serta meningkatkan pertukaran
residensi seniman atau beasiswa lintas kampus.

5. Koreksi asimetri melalui tata kelola bilateral dengan membentuk joint
steering committee untuk memantau implementasi kerja sama dengan
skema mutual benefit seperti Indonesia menyediakan bahan baku dan
Korea Selatan mentransfer teknologi untuk menyeimbangkan posisi

tawar dan memastikan pemerataan manfaat.

Peneliti dalam penelitian ini juga memberikan rekomendasi kepada para
peneliti selanjutnya yang tertarik dan akan melakukan penelitian dengan topik yang
serupa untuk dapat mengeksplorasi lebih mendalam mengenai dinamika kerja sama
industri kreatif Indonesia dan Korea Selatan dengan mencakup dampak jangka
panjang dari IK-CEPA terhadap industri kreatif di Indonesia. Peneliti selanjutnya
dapat memberikan analisis yang lebih mendalam dengan referensi dari sumber yang
kredibel mencakup buku, jurnal penelitian, serta dokumen resmi pemerintah.
Beberapa aspek krusial yang perlu dieksplorasi lebih lanjut mencakup analisis
mengenai sub-sektor tertentu yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi, serta
studi kasus mengenai keberhasilan kerja sama antara aktor industri dari kedua
negara. Adanya implementasi saran strategis tersebut dapat mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan industri Kkreatif Indonesia secara pesat,
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, serta
memperkuat hubungan bilateral yang saling menguntungkan dengan Korea Selatan

dalam jangka panjang.
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